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RINGKASAN 

 
AZIZA LATIFA IDRIS. Potensi Karbon di Desa Merangin, Cagar Alam Bukit 

Bungkuk Kabupaten Kampar. Dibimbing oleh Ibu Ambar Tri Ratnaningsih, 

S.Hut, M.Si. dan Bapak Azwin, SP, M.Si 

Hutan merupakan penyerap karbon terbesar dan memiliki peranan yang 

penting dalam siklus karbon global dan dapat menyimpan karbon lebih besar 

dibandingkan dengan tipe vegetasi lainnya. Hutan berperan penting dalam 

menjaga kestabilan iklim global karena kemampuannya menyerap CO2 melalui 

proses fotosintesis. Kemampuan hutan dalam menyerap dan menyimpan karbon 

suatu pohon dipengaruhi oleh beberapa parameter, salah satunya yaitu diameter. 

Cagar Alam Bukit Bungkuk merupakan salah satu kawasan konservasi yang 

berada di Riau. Cagar Alam ini berada di beberapa desa antaranya yaitu Desa 

Tanjung Alai, Desa Balung, Desa Bukit Melintang, Desa Pulau Terap dan Desa 

Merangin. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Meragin, Cagar Alam Bukit Bungkuk 

Kabupaten Kampar. Kawasan Cagar Alam di Desa Merangin berada didua lokasi 

yaitu Potiong Mutan dan Sonto Kanan. Penelitian ini bertujuan untuk menduga 

potensi karbon yang tersimpan di Desa Merangin, Cagar Alam Bukit Bungkuk 

Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Mei 

sampai Juni 2021. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif 

dengan cara non-destructive yaitu pendugaan potensi biomassa dengan 

menggunakan persamaan alometrik, pendugaan dilakukan tanpa merusak objek 

penelitian dengan mengukur diameter tingkat tiang dan tingkat pohon 

menggunakan phiband. Teknik sampling yang digunakan adalah Systematic 

Sampling with Random Start dengan jumlah sampel sebanyak 25 plot.  

Berdasarkan hasil penelitian diduga potensi biomassa yang ada di Desa 

Merangin adalah sebesar 94.126,85 ton, potensi karbon tersimpan sebesar 

47.063,10 ton dan potensi serapan CO2 172.717,77 ton. Potensi ini tersebar didua 

lokasi, yaitu di lokasi Potiong Mutan diperoleh potensi biomassa sebesar 

68.048,25 ton, potensi karbon tersimpan sebesar 34.024,12 ton dan  serapan CO2 

sebesar 124.863,77 ton. Di Lokasi Sonto Kanan diperoleh potensi biomassa yaitu 

sebesar 26.078,60 ton, potensi karbon tersimpan sebesar 13.038,98 ton dan 

serapan CO2 sebesar 47.854,00 ton.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pemanasan global (Global warming) adalah suatu proses terjadinya 

peningkatan suhu rata-rata di permukaan bumi. Selama seratus tahun terakhir suhu 

di permukaan bumi meningkat ± 0,18 °C (Kusminingrum, 2008). Pemanasan 

global terjadi karena adanya efek rumah kaca. Efek rumah kaca disebabkan oleh 

bertambahnya jumlah gas-gas rumah kaca di atmosfir yang menyebabkan energi 

panas yang seharusnya dilepas ke luar atmosfir bumi dipantulkan kembali ke 

permukaan dan menyebabkan temperatur permukaan bumi menjadi lebih panas 

(Riski et al., 2016). Menurut Sugiyono (2006) salah satu komponen gas rumah 

kaca yang berkontribusi besar terhadap pemanasan global adalah karbon dioksida 

(CO2) dengan kontribusi sebesar 60%. 

Berdasarkan data Direktorat Jendral Planologi Kehutanan dan Tata 

Lingkungan (PKTL) KLHK tahun 2019 Indonesia memiliki luas lahan berhutan 

sebesar 94,1 juta ha atau 50,1% dari total daratan Indonesia. Indonesia merupakan 

salah satu negara yang ikut serta meratifikasi Konvensi Kerangka Kerja 

Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim (United Nations 

Frameworks Convention on Climate Change, UNFCCC) sebagai salah satu 

negara yang memiliki peran dalam mitigasi perubahan iklim global dengan tujuan 

untuk menstabilkan emisi gas rumah kaca dunia ke atmosfer pada tingkat tertentu 

sehingga tidak membahayakan sistem iklim bumi.  

Cagar Alam Bukit Bungkuk merupakan salah satu kawasan konservasi yang 

ada di Provinsi Riau. Cagar Alam Bukit Bungkuk ditetapkan sesuai dengan 

Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts-II/1986, pada 6 Juni 1986 dengan 

luas 20.000 hektar. Pada Tahun 2014 melalui Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor 3917/Menhut-VII/KUH/2014 tentang Penetapan Kawasan Hutan Cagar 

Alam Bukit Bungkuk pada 14 Mei 2014 dengan luas 12.828,88 hektar di 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau, yang secara astronomis berada di 0˚11' - 0˚18' 

LU dan 101˚50'-101˚01' BT. 

Desa Merangin merupakan salah satu desa yang berada di Kawasan Cagar 

Alam Bukit Bungkuk. Kawasan Cagar Alam yang berada di Desa Merangin 
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memiliki luas sebesar 507,71 Ha. Kawasan Cagar Alam Bukit Bungkuk di Desa 

Merangin belum dimasuki masyarakat secara leluasa, sehingga vegetasi di 

kawasan Cagar Alam Bukit Bungkuk di Desa Merangin tersebut masih terjaga 

keberadaannya dan memiliki diameter batang yang cukup besar serta jenis 

tumbuhan yang beranekaragam. 

Penyerapan karbon diatmosfer dilakukan oleh tumbuhan melalui mekanisme 

pembuatan makanan sendiri yaitu dengan proses fotosintesis. Melalui proses 

fotosintesis, CO2 diserap dan disimpan oleh tumbuhan. Karbon yang diserap oleh 

pohon akan disimpan dalam bentuk biomassa. Dikarenakan vegetasi di Cagar 

Alam Bukit Bungkuk di Desa Merangin memiliki vegetasi dengan diameter 

batang yang cukup besar, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terkait potensi 

karbon yang tersimpan di Desa Merangin, Cagar Alam Bukit Bungkuk. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar potensi karbon 

yang tersimpan di Desa Merangin, Cagar Alam Bukit Bungkuk Kabupaten 

Kampar?. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah menduga potensi karbon yang tersimpan di Desa 

Merangin, Cagar Alam Bukit Bungkuk Kabupaten Kampar. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi 

tentang potensi karbon yang tersimpan di Desa Merangin, Cagar Alam Bukit 

Bungkuk Kabupaten Kampar. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan Desa 

Merangin, Cagar Alam Bukit Bungkuk Kabupaten Kampar diduga memiliki 

potensi biomassa sebesar 94.126,85 ton, potensi karbon tersimpan sebesar 

47.063,10 ton dan potensi serapan CO2 172.717,77 ton. Potensi ini tersebar didua 

lokasi yaitu di Potiang Mutan dan Sonto Kanan. 

Di lokasi Potiong Mutan diperoleh potensi biomassa sebesar 179,58 

ton/ha, potensi karbon tersimpan sebesar 89,79 ton/ha, dan  serapan CO2 sebesar 

329,52 ton/ha. Total potensi biomassa di lokasi ini adalah sebesar 68.048,25 ton, 

potensi karbon tersimpan sebesar 34.024,12 ton da potensi serapan CO2 sebesar 

124.863,77 ton 

Di Lokasi Sonto Kanan diperoleh potensi yaitu sebesar 202,51 ton/ha, 

potensi karbon tersimpan sebesar 101,24 ton/ha dan serapan CO2 sebesar 317.60 

ton/ha. Total potensi biomassa di lokasi ini adalah sebesar 26.078,60 ton, potensi 

karbon tersimpan sebesar 13.038,98 ton dan potensi serapan CO2 sebesar 

47.854,00 ton. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyarankan 

adanya penelitian lanjutan yang dilakukan dengan menggunakan metode dan 

parameter yang berbeda. 
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